
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Narkoba yang dimaksud adalah narkotika, psikotrapika dan bahan zat adiktif.1 

Secara etimologi, obat atau opiat berasal dari bahasa inggris narcose yang artinya 

menenangkan dan membius. Istilah “narkotika” yang berarti mabuk samapi tidak 

merasakan apa-apa. “narke” atau “narkam” berarti mabuk sampai kamu tidak 

merasakan apa-apa yang mempunyai kemampuan untuk meringankan rasa sakit dan 

menimbulkan efek pingsan (stupefied), serta bahan anestesi dan obat-obatan.2 

 Narkoba adalah ilegal untuk menjuak obat-obatan karena obat penenang saraf, 

obat penghilang rasa sakit dan menidurkan sampai mabuk.narkoba mempengaruhi tubuh 

dan datang dalam berbagai bentuk dan warna. Narkoba disisi lain, menawarkan berbagai 

keuntungan, termasuk kecanduan, penyesuaian diri dan kecanduan yang tidak terkendali. 

Penyalahguna narkoba tidak lepas dari cengkeramannya karena hal ini.3  

 Sabotase narkotika dapat berbahaya bagi pengguna yang mengkosumsinya 

dengan tujuan tidak memilki pengawasan medis. Penyalahgunaan obat sering 

menyebabkan kecanduan, yang menempatkan masa depan sesorang dalam bahaya. Masa 

remaja terdiri dari rentang usia. Mereka tidak pernah ditawari narkoba oleh teman dan 

mereka selalu mendapatkannya secara cuma-cuma. Narkoba dipandang sebagai alat 

kerjasama sosial agar dapat diakui oleh teman sebaya, terhadap orang tua hingga 

menemukan karakter sehingga mereka dipandang sebagai orang dewasa. Semakin 
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berlarut-larut hal ini menyebabkan indvidu menjadi ketergantunagn untuk terus 

menggunakan narkoba. 

 Dari sudut pandang Islam, kita memandang narkoba dari segi obat-obatan 

terlarang, bangau, ganja, dan lain sebagainya. Para ulama sepakat bahwa hukum yang 

melarang kosumsinya adalah haram, dan karena defini hukum khamar meliputi narkotika, 

maka termasuk juga mereka, isi yang menunjukan larangan khamr adalah: 

يْ عَوَ  ًْصَبةُ وَالْْسَْلَْمُ رِجْسٌ هِّ ا اًَِّوَب الْخَوْزُ وَالْوَيْسِزُ وَالَْْ لِ الشَّيْطٰيِ فَبجْتٌَبِىٍُُْ لعَلََّكُنْ يٰٰٓبيَُّهَب الَّذِيْيَ اٰهٌَىُْٰٓ

 تفُْلِحُىْىَ 

 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 

berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan menundi nasib dengan anak panah, 

adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan maka jauhilah (perbuatan-

perbuatan) itu agar kamu beruntung” (Q.S Al-Ma’idah:90).4 

  Lembaga permasyarakatan adalah tempat bantuan disimpan atau sering 

disinggung sebagai penjara yang diberkati untuk bantuan. Sejak hari-hari sering terdengar 

bahwa penjara adalah sekolah menengah kejahatan. narapidana yang ditampung dilapas, 

seperti pengguna narkoba, mencari cara untuk melkukan kejahatan yang lebih serius 

meskipun tidak ada jalan keluar yang cemerlang atau sulit untuk mengendalikan diri 

sehingga mereka tidak melakukannya, memanfaatkan narkoba.5 dalam lembaga 

permasyarakatan tersebut bahwa terdapat beberapa klien yang menggunakan narkoba dan 

mereka sulit untuk mengendalikan diri atau self control mereka kurang untuk mengontrol 

diri agar tidak menggunakan narkoba. 
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Seseorang pengguna narkoba dapat mengubah karakternya kapan saja dan 

memiliki emosi yang sangat tidak stabil. Self control adalah hal yang tepat untuk 

digunakan untuk menghindari terus menggunakan narkoba disebabkan oleh faktor 

internal seperti ingin tahu, yang mengarah pada upaya dan akhirnya berkembang menjadi 

kebiasaan dan faktor eksternal seperti lingkungan yang tidak sehat atau rama bagi 

pencandu narkoba. Dengan menggunakan strategi pembangunan kembali mental yaitu 

cognitive restructuring. 

Self control dicirikan sebagai kapasitas untuk membuat hak, mengarahkan diri 

sendiri, mengatur diri sendiri dan mengarahkan diri sendiri. Karena self control 

merupakan salah satu kemampuan yang diperoleh sesorang sepanjang hidupnya termasuk 

dalam menghadapi kondisi di lingkungannya sehingga menjadi lebih baik lagi ketika 

berada diluar. 

Self control adalah keadaan pikiran yang memengaruhi perkembangan berbagai 

cara berilaku dalam diri sesorang. Pengembangancara berperilaku yang baik, positif dan 

bermanfaat, hubungan yang bersahabat dengan orang lain adalah pengaturan ketenangan 

seseorang. Berkonsentrasi pada kecenderungan adalah ulet, terkendali, tidak nakal di 

sekolah dan dimata publik perilaku seksual yang kuat dan perkembangan kecendurangan 

hidup dipengaruhi oleh kapasitas ketenangan.6 

Salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan dalam diri seseorang dan 

digunakan sepanjang hidupnya adalah self control, yang dapat digunakan untuk 

menghadapi situasi di lingkungan terdekatnya.para ahli berpendapat bahwa self control 
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juga dapat digunakan sebagai tindakan pencengahan selain mengurangi efek psikologis 

negatif dari stresor lingkungan.7 

Konseling kelompok akan memanfaatkan dinamika kelompok agar mampu 

memandu pertemuan dapat menggunakan getaran kolektif untuk memberi energi dan 

memacu perubahan. Semua anggota kelompok akan membahas masalah secara rinci 

setiap anggota kelompok. Pada kesempatan saat ini untuk memunculkan pengendalian 

diri pada penggunaan teknik cognitive restructuring akan digunakan dalam konseling 

kelompok untuk meyakinkan membuka cara berfikir anggota kelompok dengan konsep 

yang disediakan Teknik Cognitive Restructuring. 

Dalam QS. Al Anfal (8): 72  

ِ وَالَّذِييَ آوََوْا وًََصَزُوا أوُلَئكَِ  ًْفسُِهِنْ فِي سَبِيلِ اللََّّ َ إِىَّ الَّذِييَ آهٌََىُا وَهَبجَزُوا وَجَبهَدوُا بِأهَْىَالِهِنْ  وَأ

بعَْضُهُنْ أوَْلِيَبءُ بعَْضٍ وَالَّذِييَ آهٌََىُا وَلنَْ يهَُبجِزُوا هَب لكَُنْ هِيْ وَلَْيتَهِِنْ هِيْ شَيْءٍ حَتَّى يهَُبجِ زُوا وَإِىِ 

ُ بوَِب تعَْوَلىُىَ بصَِيز ٌْصَزُوكُنْ فِي الدِيّيِ فعَلََيْكُ نُ الٌَّصْزُ إِلَّْ عَلَى قىَْمٍ بيٌَْكَُنْ وَبيٌَْهَُنْ هِيثبَقٌ وَاللََّّ  اسْتَ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 

dengan harta dan jiwanya padajlan Allah dan orang-orang yang memberikan 

tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada muhajirin), mereka itu satu 

sama lain saling melindungi. Dan (tehadap) orang-orang yang beriman tetapi 

belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun bagimu melindungi 

mereka, sampai mereka berhijrah (tetapi) jika mereka meminta pertolongan 

kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan 

pertolongan kecuali terhadap kaum yang terikat perjanjian antara kamu dengan 

mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS.Al-Anfal (8): 

72)8. 

Bimbingan belajar dan konseling individu serta konseling kelompok. Dengan 

berbagai kekurangan dan efisiensi layanan tersebut diatas pada kelas pemecahan masalah, 
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peneliti menggunakan salah satu layanan yaitu Konseling Kelompok Dengan Metode 

Congnitive Restructuring Dilembaga Permasyarakatan (LAPAS) Kelas IIA Banyuasin 

untuk mengatasi Self Control Penyalahgunaan Narkoba 

Salah satu cara berpikir konseling kelompok sebagai layanan dalam bimbingan 

konseling adalah sebagai cara menyeselesaikan masalah dengan 5-8 orang dengan 

menggunakan dinamika kelompok untuk memcahkan masalah anggota kelompok. 

Menurut Hofman dan Asmundson dalam berbicara tentang pembangunan kembali 

mental, itu memungkinkan konselor untuk secara kooperatif mengenali pertimbangan 

yang tidak masuk akal atau maladaptif dan menggunakan sistem tertentu, seperti debat 

yang konsisten, soctates addressing, dan pemeriksaan sosial dunia mereka.9 

Cognitive Restructuring membangun kembali mental dapat dilatih dengan 

pertemuan. Orang-orang yang pikirannya terpolrisasi, menunjukan kekuatan dan 

kecemasan dalam situasi tertentu, atau terlalu memanjakan diri dalam masalah sehari-hari 

dengan mangambil tindakan ekstrem atau berisiko adalah kandidat umum untuk cognitive 

restructuring. Mental Rebuilding untuk anak muda dan orang dewasa dengan masalah 

kegelisahan. Anak-anak dapat belajar untuk menantang pikiran mereka sendiri yang 

mengalahkan diri sendiri dengan strategi mengatasi dengan mengindentifikasi pikiran 

yang menyebabkan kecemasan. 

Teknik Congnitive Restructuring ini memiliki proses konseptual yang 

memungkinkan konseli dan konselor yang membutuhkan bantuan mengubah 

pertimbangan negatif yang mendasarinya menjadi lebih postif untuk mengelola tekanan 
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melalui tindakan mereka10. Karena banyaknya penyalahgunaan di Lembaga 

Permasyarakatan (LAPAS) Kelas IIA Banyuasin mereka ada kemauan  untuk berhenti 

menggunakan narkoba akan tetapi sulit untuk mengendalikan diri mereka agar tidak 

memakai narkoba.  

Sebab beberapa tahun lalu lembaga permasyarakatan kelas IIA banyuasin pernah 

terjadi kebobolan masuk barang yaitu berjenis sabu dikarenakan bahwa klien tidak bisa 

menahan diri atau self control agar tidak menggunakan narkoba tersebut, maka dari itu 

peneliti melakukan penelitian di Lembaga Permasyaraktan Kelas IIA Banyuasin untuk 

membantu konseli/klien yang terdapat di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA 

Banyuasin untuk kontrol diri/self control. 

Peneliti melakukan penelitian untuk meningkatkan Self Control pada 

penyalahguna narkoba dengan menggunakan teknik Cognitive Restructuring dengan 

prinsip merubah perilaku klien untuk membuang pikiran dan keyakinan buruk dan 

digantikan kan dengan pemikiran yang lebih baik atau lebihpositif agar konseli dapat 

mengevaluasi dirinya sendiri. selain itu, peneliti memilih teknik congnitive restructuring 

karena menggunakan tahapan atau pendekatan terstruktur.  

Seperti yang tertera di judul ini. Efektivitas terhadap konseling kelompok juga 

dibutuhkan, karena adanya sekelompok orang atau sedikit sama permasalahan mereka 

yaitu Self Control. Sehingga dapat diambil beberapa sampel nantinya untuk dilakukan 

penelitian agar dapat membantu dalam meningkatkan pengendalian diri terhadap 

penyalahgunaan narkoba di lembaga permasyarakatan Kelas IIA Banyauasin. 

Dari penejelasan penulis menyatakan minatnya untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Konseling Kelompok Teknik Cognitive Restructuring 
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Untuk Meningkatkan Self Control Terhadap Penyalahgunaan Narkoba Di Lembaga 

Permasyarakatan (LAPAS) Kelas IIA Banyuasin” 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas maka peneliti membuat 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat hasil self control penyalagunaan narkoba di Lembaga 

Permasyarakatan (LAPAS) Kelas IIA Banyuasin? 

2. Bagaimana efektivitas konseling kelompok dengan Teknik Cognitive Restructuring 

dalam meningkatkan self control penyalahgunaan narkoba di Lembaga 

Permasyarakatan (LAPAS) Kelas IIA Banyuasin? 

C. Tujuan Penelitian 

 Dengan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat hasil self control terhadap penyalahgunaan narkoba di 

Lembaga Permasyarakatan (LAPAS) Kelas IIA Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui cara efektivitas tingkat self control penyalagunaan narkoba di 

Lembaga Permasyarakatan (LAPAS) Kelas IIA Banyuasin dengan melakukan 

efektivitas konseling kelompok yang menggunakan teknik Cognitive Restructuring. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Sebagaimana tujuan penelitian yang telah peneliti jelaskan diatas, maka penelitian 

ini memiliki kegunaan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 



Peneliti perlu menambah kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

Bimbingan dan Konseling, Bimbingan Konseling Islami, Bimbingan Penyuluhan 

Islam, dan Psikologi yang dibuktikan dengan temuan-temuan penelitian yang sedang 

dilakukannya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi konselor merupakan salah satu sumber inovasi praktik konseling bagi 

konselor dengan efektivitas “Cognitive Restructuring” yang digunakan untuk 

meningkatkan Self Control. 

b. Bagi klien pengguna narkoba, penelitian ini diharapkan menjadi modal awal 

dalam memberikan solusi bagi diri sendiri. 

c. Bagi peneliti sebagai titik bimbingan berupa informasi baru aatau memperluas 

pengetahuan yang sudah ada di bidang bimbingan konseling islami. 

d. Untuk penelitian berikutnya yang akan mengkaji lebih luas mengenai bahasn 

efektivitas konseling kelompok dengan metode diluar dari konseling kelompok 

secara umum itu sendiri. Teknik Cognitive Restruturing dalam meningkatkan Self 

Control agar penelitian ini menjadi sumber referensi yang mumpuni. 

e. Serta persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana strata sosial-1 dari Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Uin Raden Fatah Palembang. 

E. Sistematika Penulisan 

 Agar penyusun penelitian berurutan secara sistematika serta saling 

berkesinambungan, maka  secara garis besar dapat menggambarkan susunannya terbagi 

menjadi sebagai berikut : 

 



BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini terdapat uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan kegunaan penelitian terdapat pada bab pertama. 

BAB II TINJAUAN TEORITIS  

 Tinjauan pustaka, kerangka teoritis, dan hipotesis penelitian membentuk bab ini. 

Pada bab II peneliti juga memahami ekspolorasi yang baru diekspolorasi atau penelitian 

yang lalu dan selanjutnya hipotesis yang membantu dan toeri yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pendekatan dan metode penlitian, hipotesis, populasi, sampel, teknik 

pengunpulaan data, uji validitas dan reabilitas, sumber data, dan teknik analisis data 

dibahas dalam bab ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan menjelaskan tentang analisis data yang telah dikumpulkan baik 

dari data primer maupun sekunder. Bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan dari hasil kuesioner yang telah dilakukan sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan, saran dan 

daftar pustaka dari hasil yang sudah peneliti teliti. Bab ini menjadi penting dalam 

menjawab secara dari rumusan masalah yang telah ditetapkan tentang efektivitas 

konseling kelompok teknik Cognitive restruturing untuk meningkatkan self control 

terhadap penyalahgunaan narkoba di lembaga permasyarakatan (LAPAS) kelas IIA 

banyuasin. 


